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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Swt. yang sudah memberikan
kesehatan jasmani dan rohani, sehingga kita masih bisa menikmati
indahnya alam ciptaan-Nya. Selawat serta salam kita curahkan
kepada teladan kita semua, Nabi Muhammad saw. yang telah
memberi tahu kepada kita jalan yang benar berupa ajaran agama
yang sempurna, serta menjadi rahmat bagi seluruh alam. Penulis
sangat bersyukur karena dapat merampungkan buku yang berjudul
Pengantar Akhlak Tasawuyf.

Di kehidupan sehari-hari, kita pasti melihat perbedaan tingkah
laku seseorang, ada yang baik dan ada juga yang buruk. Tetapi tidak
selalu yang menurut pendapat kita itu baik sama dengan pendapat
orang lain. Dalam melihat tingkah laku seseorang tersebut, kadang
kita salah mengatakan apakah itu yang dinamakan akhlak atau etika.
Apakah itu adalah moral atau kesusilaan. Sehingga dari sini tidak
sedikit dari kita yang salah mengartikan antara keempat hal tersebut.

Dalam buku ini, kami akan membahas tentang konsep tasawuf,
hubungan dengan Allah, sesama manusia, bahkan sesama makhluk
hidup. Dalam buku ini juga dibahas tentang pengertian-pengertian
tentang apa itu akhlak, etika, moral, dan kesusilaan. Sehingga nantinya
dalam kehidupan sehari-hari kita tidak salah dalam menempatkan
pengertian keempat hal tersebut.

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai
pihak yang sudah membantu hingga buku ini dapat terselesaikan.
Penulis menyadari bahwa tentunya buku ini jauh dari kata sempurna,
maka dari itu kami butuh kritik dan sarannya yang bertujuan untuk
memperbaikinya di masa yang akan datang.

Tangerang Selatan, 31Agustus 2025
Penulis

Canra Krisna Jaya
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BAB1

TIGA LANDASAN UTAMA; ISLAM, IMAN DAN IHSAN

Agama Islam merupakan pedoman hidup yang menyeluruh,
mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Ajarannya tidak
hanya membimbing hubungan seorang hamba dengan Tuhan-Nya,
tetapi juga mengatur hubungan antar sesama manusia dan juga
lingkungan sekitar. Kesempurnaan Islam tampak dari ajarannya
yang membangun keseimbangan antara dimensi lahir dan batin,
antara keyakinan dalam hati, pelaksanaan aturan dalam kehidupan,
serta penghayatan nilai-nilai moral yang membentuk karakter
mulia. Dengan keterpaduan tersebut, Islam tidak hanya dipahami
sebatas ritual, melainkan juga menjadi jalan hidup yang membawa
ketenangan, kedamaian, dan kebermaknaan. Allah SWT berfirman
dalam QS. Al Baqarah: 2-3.

Q}i.lj} v.UJL Q)..v:;: d.\“ M &3\; *w wJYCﬁﬁ\ :)3:3
df-‘; b5 g A

Dalam rangka memahami keterpaduan ajaran Islam secara
lebih mendalam, terdapat beberapa konsep utama yang perlu
dijelaskan, seperti Iman, Islam, Thsan, akidah, syariah, akhlak, tauhid,
figih, tasawuf. Keseluruhan konsep ini tidak dapat dipisahkan satu
sama lain, karena masing-masing memiliki peran penting dalam
membentuk keyakinan, amalan, serta akhlak, sehingga melahirkan
kesempurnaan agama dalam kehidupan seorang. Dengan memahami
hubungan dan fungsi dari setiap konsep tersebut, seorang muslim
dapat menjalankan ajaran agama secara seimbang antara aspek lahir
dan batin. Hal ini juga menjadi dasar bagi terciptanya pribadi yang
beriman teguh, taat beribadah, dan berakhlak mulia dalam kehidupan
sehari-hari

Iman, Islam, dan Thsan bukanlah tiga hal yang terpisah, tetapi
merupakan satu kesatuan yang membentuk kesempurnaan agama
seorang muslim. Islam adalah pondasi lahiriah berupa amal dan
ketaatan, dengan islam seseorang dinyatakan masuk ke dalam agama
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Allah. Iman adalah penguat batin yang meneguhkan amal agar tidak
hanya menjadi rutinitas, melainkan lahir dari keyakinan hati. Thsan
adalah puncak spiritualitas, yang menjadikan amal bukan hanya
benar secara syariat, tetapi juga penuh keikhlasan dan penghayatan.
Jika dianalogikan, Islam ibarat tubuh, iman adalah ruh, dan ihsan
adalah cahaya. Tubuh tanpa ruh hanyalah jasad kosong, ruh tanpa
tubuh tidak terlihat bentuknya, dan tubuh serta ruh tanpa cahaya
tidak akan bersinar. Kesatuan ini menunjukkan bahwa ketiga hal ini
tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Melainkan saling berkaitan dan
membentuk kesempurnaan seorang hamba dihadapan Allah SWT.
Memahami hubungan Islam, Iman, Thsan ini sangat penting agar
setiap muslim dapat menjalankan agama secara utuh, tidak hanya
sebatas ritual, tetapi juga meliputi keyakinan dan akhlak yang mulia.

Akidah merupakan keyakinan yang kokoh dalam hati seorang
muslim yang mengikat dirinya untuk beriman sepenuhnya kepada
Allah dan segala yang ditetapkan-Nya. Tanpa akidah, seseorang
tidak memiliki pondasi yang kuat dalam kehidupannya. Syariah
adalah jalan lurus yang Allah tetapkan sebagai pedoman hidup,
yang mengarahkan manusia agar tetap berada pada aturan yang
benar. Adapun akhlak adalah sikap, budi pekerti, serta perilaku yang
memancar dari jiwa seorang muslim, yang tercermin dalam kebaikan
maupun keburukan sesuai dengan pengaruh iman dan pengalaman
syariah. Akidah, syariah, dan akhlak adalah kesatuan yang tidak dapat
dipisahkan. Akidah memberikan dasar keimanan yang kokoh, syariah
menjadi aturan hidup yang menuntun jalan seorang muslim, dan
akhlak menjadi buah nyata dari keyakinan serta pelaksanaan syariah
tersebut. Seorang muslim yang memiliki akidah yang kuat namun
tidak mengamalkan syariah dan tidak berakhlak mulia, belumlah
sempurna. Demikian pula, syariah tanpa dasar akidah akan kehilangan
makna, dan akhlak tanpa akidah serta syariah hanya akan menjadi
kebiasaan tanpa nilai ibadah. Ketiganya menyatu dalam membentuk
pribadi muslim yang paripurna, yaitu beriman teguh, taat beribadah,
dan berperilaku mulia dalam kehidupan sehari-hari.

A. Iman

Secara etimologi, iman berarti percaya atau keyakinan. Namun,
dalam pengertian istilah, iman dimaknai sebagai suatu keyakinan
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yang menyatu dalam tiga aspek: pembenaran dengan hati, pengakuan
dengan lisan, serta pembuktian melalui amal perbuatan. Artinya,
iman bukan hanya sekadar keyakinan abstrak, tetapi harus tampak
nyata dalam ucapan dan perilaku sehari-hari.

Iman sendiri memiliki tingkatan-tingkatan yang menunjukkan
perkembangan kualitas keyakinan seseorang. Tingkatan pertama
adalah tingkat ma’rifah (mengenal), yaitu tahap ketika seseorang baru
sebatas mengetahui dan memahami pokok-pokok dasar dari ajaran
yang diyakininya. Seiring dengan bertambahnya pengetahuan dan
pengalaman spiritual, iman seseorang akan naik ke tingkat kesadaran,
di mana keyakinan tidak hanya dipahami secara intelektual, tetapi
juga mulai meresap dalam hati hingga memengaruhi sikap hidup.
Tingkatan tertinggi dari iman disebut haqqul yakin, yaitu kondisi
ketika seseorang meyakini suatu kebenaran dengan sepenuh hati,
tidak hanya berdasarkan ilmu dan pengetahuan semata, tetapi
juga disertai dengan ketaatan total, kepasrahan sepenuhnya, serta
penghayatan yang mendalam kepada Allah Swt.

Keimanan seperti ini akan memengaruhi seluruh aspek
kehidupan seorang mukmin. Dengan meyakini dan mengamalkan
rukun iman, seorang hamba akan mampu menyerahkan seluruh jiwa
dan raganya hanya kepada Allah Swt. Iman yang kuat membebaskan
seseorang dari belenggu hawa nafsu, kecenderungan duniawi, serta
keraguan yang dapat menjauhkan dari jalan kebenaran. Sebaliknya,
iman menuntun seorang mukmin untuk selalu berada dalam jalur
ketaatan, kesabaran, dan pengabdian penuh kepada Sang Pencipta.
Dengan kata lain, rukun iman berfungsi sebagai pedoman hidup
dan kompas moral yang mengarahkan manusia agar menjalani
kehidupan dengan penuh keikhlasan, pengabdian, serta kepatuhan
kepada Allah Swt.

Dengan meyakini rukun iman, seorang mukmin akan mampu
menyerahkan dirinya secara total kepada Allah Swt. Keimanan yang
kokoh menjadikan seseorang terbebas dari belenggu hawa nafsu
serta bisikan duniawi yang dapat menjerumuskan manusia kepada
perbuatan tercela. Iman berfungsi sebagai kekuatan spiritual yang
menuntun hati untuk tetap teguh dalam ketaatan, sehingga setiap
ucapan, tindakan, dan keputusan hidup senantiasa berada dalam
koridor pengabdian kepada Sang Pencipta. Oleh karena itu, rukun
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iman dapat diibaratkan sebagai kompas moral dan spiritual yang
menjaga arah kehidupan seorang mukmin agar tetap konsisten dalam
pengabdian, kesabaran, serta keikhlasan kepada Allah Swt.

Dalam sebuah riwayat nabi Muhammad SAW menjelaskan
tentang iman yang berbunyi:

SEN RN
a3elly Ay 43S eSO A G O 38 a5 6
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“(Jibril) berkata: Beritahukan kepadaku tentang iman.”
Rasulullah £ menjawab: “Engkau beriman kepada Allah, kepada
malaikat-Nya, kepada kitab-kitab-Nya, kepada rasul-rasul-Nya,
kepada hari akhir, dan engkau beriman kepada takdir, yang baik
maupun yang buruk.”(HR. Muslim no. 8)

Dalam perspektif Islam, iman juga memiliki keterkaitan yang
sangat erat dengan kesehatan jiwa. Al-Qur’an menyatakan bahwa
orang-orang yang beriman akan memperoleh rasa aman, ketenangan,
serta kebahagiaan batin. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam
firman Allah Swt: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati menjadi tenteram.” (QS. Ar-Ra’d: 28).

£ L, N , & , P \ <
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Ayat ini menegaskan bahwa ketenglngan jiwa seorang mukmin
bukan bersumber dari dunia atau harta, melainkan dari kekuatan
iman dan kedekatannya dengan Allah Swt. Dengan keimanan yang
kuat, seseorang tidak mudah dilanda kecemasan, ketakutan, maupun
tekanan hidup yang berlebihan, karena ia yakin bahwa segala sesuatu
telah ditetapkan dalam takdir Allah dan pasti mengandung hikmah.
Keyakinan ini menumbuhkan rasa optimisme, kesabaran, serta sikap
tawakal dalam menghadapi ujian hidup.

Sebagai contoh nyata, ketika seseorang kehilangan pekerjaan
atau tertimpa musibah, orang yang memiliki iman biasanya lebih
mampu menenangkan diri dan menerima keadaan dengan lapang
dada. Ia meyakini bahwa rezeki telah diatur oleh Allah Swt dan setiap
musibah pasti mengandung hikmah yang kelak akan mendatangkan
kebaikan. Berbeda dengan orang yang jauh dari iman, ia bisa saja
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merasa putus asa, stres, bahkan kehilangan arah hidup karena tidak
memiliki sandaran spiritual. Dari sini dapat dipahami bahwa iman
berfungsi sebagai penopang kesehatan mental sekaligus sumber
kekuatan dalam menghadapi berbagai dinamika kehidupan. Dengan
demikian, iman bukan hanya menjadi dasar keyakinan religius, tetapi
juga berperan penting dalam menjaga stabilitas emosi, ketenangan
batin, dan kesejahteraan jiwa seorang mukmin.

B. Islam

Secara etimologis, kata Islam berasal dari bahasa Arab, dari akar
kata salaama yang berarti damai, keselamatan, serta ketundukan. Dari
akar kata ini juga muncul kata salaam yang bermakna perdamaian.
Oleh karena itu, Islam secara harfiah dapat dimaknai sebagai
menyerahkan diri sepenuhnya atau tunduk dengan penuh keikhlasan
kepada kehendak Allah Swt. Hal ini menunjukkan bahwa Islam bukan
hanya sebuah identitas keagamaan, melainkan juga jalan hidup yang
berlandaskan pada kedamaian, keselamatan, dan kepasrahan total
kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam istilah syariat, Islam adalah agama yang diturunkan
Allah Swt kepada Nabi Muhammad Saw sebagai penutup sekaligus
penyempurna risalah para nabi sebelumnya. Sebagaimana ditegaskan
dalam firman Allah: “Pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah
Kuridai Islam itu menjadi agamamu” (QS. Al-Maidah: 3).

W\,«wﬂuﬂ\ Lv,‘,\,ur; ,Avmx(&kwﬁ
C;L.)rﬂ.\f LY\”/\QK\ «;;.u\jmﬁ.l\ osj.ejJ
5 G g }J\M@Uvﬂuwd\/ AL
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Ayat tersebut menegaskan bahwa Islam adalah agama yang
sempurna, mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. Ajarannya
bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw, yang
meliputi dimensi akidah (keyakinan), ibadah (ritual penghambaan),



6 Pengantar Akhlak Tasawuf

muamalah (hubungan sosial, ekonomi, dan kemasyarakatan),
serta akhlak (pedoman moral). Seorang Muslim diwajibkan untuk
menegakkan lima rukun Islam , yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa
Ramadan, dan haji sebagai bentuk kepatuhan dan pengabdian kepada
Allah Swit.

Dalam sebuah riwayat yang lain juga ditemukan dalam hadis
nabi menjelaskan terkait dengan Islam, sebagaimana sabda nabi yang
berbunyi:

By i gk 1gas Gy YAl Y G s ped e s 1
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Islam dibangun atas lima perkara: bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan

salat, menunaikan zakat, menunaikan haji, dan berpuasa di bulan
Ramadan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Islam tidak hanya sekadar agama dalam arti sempit, tetapi
merupakan sistem kehidupan yang menyeluruh. Ajarannya mengatur
hubungan manusia dengan Allah, dengan sesama manusia, bahkan
dengan alam semesta. Islam menuntun umatnya agar hidup dengan
penuh ketaatan, ketundukan, dan keikhlasan kepada Sang Pencipta,
yang diwujudkan dalam sikap kasih sayang, keadilan, kejujuran,
dan perdamaian. Lebih dari itu, Islam hadir sebagai rahmat bagi
seluruh alam, sebagaimana ditegaskan dalam firman Allah: “Dan
tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad) melainkan untuk
menjadi rahmat bagi seluruh alam.” (QS. Al-Anbiya: 107). Ayat ini
menegaskan bahwa Islam membawa misi rahmatan lil-‘alamin
rahmat dan kedamaian bagi seluruh ciptaan, baik manusia, hewan,
maupun alam semesta. Ajarannya menekankan pentingnya integritas
moral, kesalehan pribadi, dan tanggung jawab sosial, sehingga
menciptakan harmoni dan keseimbangan dalam kehidupan individu
maupun masyarakat. Dengan demikian, Islam bukan hanya agama
yang mengatur ibadah ritual, tetapi juga sistem yang komprehensif
untuk membentuk kehidupan yang damai, adil, dan penuh kasih
sayang, baik di dunia maupun sebagai bekal menuju akhirat. Dalam
bahasa Arab, kata “ihsanan” berasal dari akar kata yang tersusun
dari huruf alif, ha, sin, dan nun. Kata ini merupakan masdar dari
bentuk kata kerja ahsana yuhsinu ihsanan yang mengandung makna
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melakukan sesuatu dengan baik, memperindah, memberi manfaat,
memperbagus, serta menghadirkan sesuatu yang menyenangkan
dan bernilai positif. Secara sederhana, ihsan berarti memperbaiki,
menyempurnakan, atau menjadikan sesuatu lebih baik. Dalam
ajaran Islam, ihsan memiliki kedudukan yang sangat penting karena
ia menjadi pilar ketiga agama, setelah iman dan Islam. Ketiga unsur
ini saling berkaitan dan saling melengkapi. Islam diwujudkan
melalui pelaksanaan rukun Islam yang mengatur amal perbuatan
lahiriah seorang Muslim. Iman adalah fondasi keyakinan batin
yang menguatkan hubungan seorang hamba dengan Allah Swt.
Sedangkan ihsan merupakan puncak kesempurnaan beragama,
karena ia menuntut seorang hamba untuk beribadah dengan
penuh keikhlasan dan kesadaran seolah-olah ia melihat Allah, atau
setidaknya merasa yakin bahwa Allah selalu melihatnya. Rasulullah
Saw menggambarkan ihsan dalam sabdanya: “Engkau beribadah
kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau
tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Allah melihatmu.” (HR.
Bukhari dan Muslim). Hadis ini menunjukkan bahwa ihsan adalah
kondisi spiritual tertinggi yang menanamkan rasa muraqabah
(merasa diawasi oleh Allah) dalam diri seorang Muslim, sehingga
setiap ibadah dan amalnya dilakukan dengan ketulusan hati dan
kesungguhan.

C. Thsan

Dalam sebuah riwayat nabi didatangi oleh seorang pemuda
yang tampan berpakaian serba putih, tidak terlihat bekas lusuh
ataupun capek dalam dirinya. Lantas ia menjumpai Nabi Muhammad
dan merapatkan lututnya dengan lutut nabi, seraya berkata; ahbirni
anil ihsan. Rasulullah menjawab:
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“Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau

melihat-Nya. Jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia
melihatmu.” (HR. Muslim)

Dengan demikian, pelaksanaan rukun Islam tidak hanya
berhenti pada rutinitas ibadah formal, melainkan harus disertai
dengan nilai ihsan agar ibadah tersebut bernilai lebih tinggi di
sisi Allah SWT. Melalui ihsan, seorang muslim dapat mencapai
derajat taqarrub (kedekatan) kepada Allah dengan ibadah yang
lebih bermakna, bukan sekadar kewajiban. Sebagaimana contoh
penerapan Ihsan dalam kehidupan sehari-hari:

1. Dalam beribadah: shalat tidak hanya dilakukan sebagai rutinitas,
tetapi dengan penuh rasa khusyuk, ikhlas, dan penuh rasa cinta
(mahabbah) kepada Allah.

2. Dalam bekerja: melaksanakan tugas dengan jujur, disiplin, dan
memberikan hasil terbaik, meski tidak diawasi oleh atasan,
karena merasa Allah selalu mengawasi. Demikian ini disebut
dengan rasa muraqabah .

3. Dalam berinteraksi sosial: menolong orang lain dengan tulus
tanpa mengharapkan balasan, seperti membantu tetangga,
menyantuni anak yatim, atau menenangkan orang yang sedang
bersedih.

4. Dalam menjaga lingkungan: tidak merusak lingkungan dalam
sekala kecil, dan juga alam semesta dalam skala yang lebih
besar. Selain itu juga diperlukan menjaga kebersihan, serta
memperlakukan hewan dengan kasih sayang, karena semua itu
juga merupakan amanah dari Allah.

Dengan menghadirkan nilai ihsan dalam setiap aspek
kehidupan, seorang Muslim tidak hanya mendekatkan diri kepada
Allah melalui ibadah ritual, tetapi juga menciptakan kebaikan nyata
yang dirasakan oleh sesama manusia dan alam semesta. Selain
bermakna kebaikan, memperindah, dan memberi manfaat lebih,
konsep ihsan juga mencakup usaha untuk menghadirkan perbaikan,
kesempurnaan, serta keindahan dalam setiap aspek kehidupan
manusia. Thsan bukan hanya diterapkan dalam hubungan sosial
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antarsesama manusia, tetapi juga menjadi bagian yang sangat penting
dalam hubungan seorang hamba dengan Allah Swt. Dalam sebuah
hadis sahih riwayat Imam Muslim, Rasulullah Saw menjelaskan bahwa
“Thsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau
melihat-Nya. Jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya
Dia melihatmu.” Hadis ini menegaskan bahwa ihsan merupakan
tingkatan tertinggi dalam beragama, yang menuntut seorang Muslim
untuk menghadirkan kesadaran penuh akan kehadiran Allah dalam
setiap amal, baik dalam ibadah ritual maupun dalam aktivitas sehari-
hari. Thsan memberikan kualitas spiritual yang mendalam sehingga
setiap tindakan lahiriah diiringi dengan niat yang tulus dan ikhlas.

D. Akhlak

Kata akhlak (dalam bahasa Arab: akhlaq) merupakan bentuk
jamak dari kata khuluq. Secara etimologis, kata khuluq berarti budi
pekerti, perangai, tingkah laku, atau tabiat seseorang. Menurut
Supadie dan Sarjuni (2012), istilah ini memiliki keterkaitan dengan
kata khalq yang berarti ciptaan atau kejadian. Dengan demikian,
dalam kajian bahasa Arab, terdapat perbedaan makna antara khuluq
dan khalg: khuluqg merujuk pada gambaran batin manusia, yakni
jiwa serta sifat-sifat yang bersifat non-fisik atau spiritual, sedangkan
khalq menggambarkan kondisi jasmani manusia, seperti rupa wajah,
warna kulit, tinggi badan, serta bentuk fisik lainnya (Supadie, 2015).
Penjelasan ini juga diperkuat oleh Ibnu ‘Athir, yang menyatakan
bahwa khuluq adalah cerminan dari keadaan batin seseorang,
sementara khalq menampilkan bentuk lahiriahnya.

Berdasarkan pemahaman tersebut, akhlak dapat dipahami
sebagai suatu sistem etika yang bersumber dari ajaran agama Islam,
yang berfungsi sebagai pedoman sekaligus tujuan dari keberagamaan
manusia. Dengan kata lain, akhlak merupakan perwujudan dari
keindahan jiwa yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. Kata
khuluq sebagai bentuk tunggal dari akhlak juga disebutkan dalam Al-
Qur’an, salah satunya dalam surah Al-Qalam ayat 4, di mana Allah
Swt. berfirman: “Sesungguhnya engkau (Muhammad) berada di atas

budi pekerti yang agung.” (QS. Al-Qalam: 4).
e sl LA Sl
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Ayat ini menunjukkan bahwa Rasulullah Saw. memiliki
kedudukan mulia dalam hal akhlak, dan menjadikan beliau sebagai
sosok teladan utama bagi umat Islam.

Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam kehidupan
manusia. Ia berfungsi sebagai standar moral bagi suatu bangsa,
serta menjadi tolok ukur kualitas pribadi bagi setiap individu. Dalam
perspektif Islam, akhlak merupakan kunci untuk mewujudkan
kedamaian dan keselamatan, baik di dunia maupun di akhirat. Hal
inilah yang mendasari misi kerasulan Nabi Muhammad Saw., yakni
untuk memperbaiki akhlak manusia agar tercipta ketenteraman
dalam kehidupan bermasyarakat. Sebagaimana ditegaskan dalam
firman Allah Swt. pada Surah Al-Ahzab ayat 21: “Sesungguhnya telah
ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari
kiamat, serta dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al-Ahzab: 21).

N A 57 OF s a2l A 525 S 563
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Ayat ini menegaskan bahwa Rasulullah Saw. adalah figur
utama yang patut dijadikan teladan hidup. Bagi para sahabat yang
hidup sezaman dengan beliau, keteladanan ini dapat disaksikan dan
dipraktikkan secara langsung melalui interaksi sehari-hari dengan
Rasulullah. Namun, bagi umat Islam setelah masa kenabian, cara
meneladani beliau dilakukan dengan mempelajari, memahami, serta
mengamalkan ajaran-ajaran yang tertuang dalam sunnah dan hadis.
Dengan demikian, akhlak Rasulullah menjadi pedoman universal
yang dapat diikuti oleh setiap generasi, sebagai jalan menuju
kesempurnaan iman dan ketaatan kepada Allah Swt.

E. Akidah

Akidah dalam Islam berfungsi sebagai pondasi atau gudang
akhlak yang kokoh. Ia membentuk kesadaran diri seorang Muslim
untuk berpegang teguh pada norma-norma dan nilai-nilai akhlak
yang luhur. Akhlak mendapatkan perhatian yang sangat besar dalam
ajaran Islam, bahkan Rasulullah SAW menegaskan dalam sabdanya:

Al Jy5 JB: JB Ko i) oos im0
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“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” (HR. Ahmad
dan al-Baihaqji).

Hadis ini menunjukkan bahwa salah satu misi utama kenabian
adalah penyempurnaan akhlak manusia.

Islam sendiri memadukan dua aspek utama, yakni ajaran
tentang akidah (keyakinan) dan ajaran tentang akhlak. Berdasarkan
teori keagamaan, Islam tidak hanya menekankan keimanan semata,
melainkan juga menganjurkan setiap Muslim untuk menjadikan
akhlak mulia sebagai kewajiban (taklif) yang melekat pada dirinya.
Kewajiban ini memiliki konsekuensi pahala jika dijalankan dan dosa
jika diabaikan. Dengan demikian, akhlak bukanlah anjuran moral
belaka, tetapi menjadi bagian dari tanggung jawab agama yang bersifat
mengikat.

Bahkan, dalam perspektif Islam, akhlak diposisikan sebagai
penyempurna dari seluruh ajaran agama. Hal ini karena Islam
bukan hanya mengatur persoalan akidah (keyakinan) dan ibadah
(ritual), tetapi juga mengatur perilaku dalam kehidupan sehari-hari.
Oleh sebab itu, akhlak dalam pandangan Islam tidak boleh sekadar
disimpan dalam hati atau menjadi pengetahuan pasif, melainkan
harus dipraktikkan secara nyata dalam interaksi sosial maupun
aktivitas keseharian.

Dengan kata lain, keimanan yang benar harus melahirkan
akhlak yang baik. Seseorang yang sungguh-sungguh berpegang
pada akidah yang kuat akan terdorong untuk menjalankan ibadah
dengan ikhlas, sekaligus menampilkan akhlak yang terpuji dalam
kehidupannya. Sejarah kerasulan membuktikan bahwa risalah
Islam membawa misi besar berupa perbaikan akhlak umat manusia.
Rasulullah SAW menunjukkan teladan nyata bahwa kebahagiaan
sejati di segala aspek kehidupan hanya bisa tercapai melalui
kesempurnaan akhlak.

Oleh karena itu, akhlak tidak bisa dipisahkan dari akidah.
Akidah memberikan landasan keyakinan, sementara akhlak menjadi
wujud nyata dari keyakinan tersebut dalam tindakan sehari-hari.
Keduanya berjalan beriringan: akidah menguatkan hati, ibadah
mendekatkan kepada Allah, dan akhlak menjaga harmoni hubungan
manusia dengan sesama. Dengan demikian, kesempurnaan beragama
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hanya dapat dicapai jika akidah, ibadah, dan akhlak dijalankan secara
menyeluruh.

F. Tauhid

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “tauhid”
merupakan kata benda yang berarti keesaan Allah, yaitu keyakinan
penuh bahwa Allah hanyalah satu-satunya Tuhan. Istilah ini berasal
dari bahasa Arab, yaitu masdar dari kata kerja wahhada yuwahhid,
yang secara etimologis bermakna mengesakan, yakni meyakini dan
menetapkan bahwa Allah SWT itu Esa, Tunggal, tidak ada sekutu bagi-
Nya.

Secara terminologi, sebagaimana dijelaskan oleh ulama seperti
Umar al-Arbawi, tauhid berarti pengesaan Allah SWT dalam seluruh
dimensi: Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya, serta perbuatan-Nya. Artinya,
seorang Muslim meyakini Allah sebagai satu-satunya Pencipta dan
Pengatur alam semesta, tanpa ada yang menyerupai atau menyamai-
Nya. Konsekuensi dari keyakinan ini adalah menjadikan ibadah
hanya ditujukan kepada Allah semata, baik ibadah dalam bentuk
doa, shalat, maupun amal-amal kebaikan lainnya. Dengan kata
lain, tauhid tidak berhenti pada pengakuan verbal, tetapi menuntut
penghambaan total kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari.

Secara lebih luas, tauhid juga identik dengan istilah al-‘akidah
al-Islamiyah (akidah Islam), yakni sebuah sistem kepercayaan yang
menjadi fondasi seluruh ajaran Islam. Dalam sistem ini, tidak hanya
keyakinan akan keesaan Allah yang ditekankan, tetapi juga mencakup
berbagai aspek keimanan lainnya. Di antaranya:

1. Keyakinan terhadap nama-nama dan sifat-sifat Allah (Asmaul

Husna), yang menggambarkan kesempurnaan-Nya.

2. Iman kepada malaikat, sebagai makhluk Allah yang diciptakan
untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu.

3. Iman kepada ruh, setan, dan iblis, serta realitas makhluk-
makhluk gaib lainnya yang disebutkan dalam nash.

4. Kepercayaan kepada para nabi dan rasul, yang menjadi utusan

Allah untuk menyampaikan risalah-Nya.

5. Iman kepada kitab-kitab suci, sebagai pedoman hidup umat
manusia.

6. Keimanan terhadap perkara eskatologis, yakni hal-hal yang
berkaitan dengan kehidupan akhirat: Hari Kebangkitan (al-
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